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Abstrak  

Penelitian ini bermaksud untuk menjelaskan pelatihan dan pengembangan sumber daya manusia berbasis kompetensi. 

Fokus dari penelitian ini adalah menganalisis dan mengevaluasi proses pelatihan dan pengembangan sumber daya 

manusia (SDM) di sebuah organisasi. Dengan mempertimbangkan berbagai tahapan pelatihan dan akan 

mengeksplorasi bagaimana setiap tahapan berkontribusi terhadap peningkatan kompetensi dan kinerja pegawai. 

Metode yang digunakan yaitu metode analisis deskriptif dan pendekatan kualitatif, dengan menggunakan studi literatur 

dengan mencari informasi dari berbagai sumber seperti jurnal ilmiah, buku, dan literatur lain yang berkaitan dengan 

topik yang dikaji. Hasil analisis menunjukkan Pelatihan dan pengembangan sumber daya manusia (SDM) berbasis 

kompetensi sangat penting dalam memperkuat pertumbuhan dan daya saing organisasi di tengah tantangan globalisasi. 
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PENDAHULUAN 
Manusia berperan penting dalam mendorong perubahan dan perkembangan di berbagai aspek kehidupan. Dalam 

konteks ini, individu dituntut untuk terus mengeksplorasi dan mengembangkan kemampuannya agar dapat beradaptasi 

dengan lingkungan yang selalu berubah. Sebagai sumber daya utama dalam suatu organisasi, manusia menjadi garda 

terdepan dalam setiap proses perkembangan. Oleh karena itu, pengembangan diri menjadi hal yang sangat penting. 

Upaya untuk mengembangkan Sumber Daya Manusia (SDM) dapat dilakukan melalui berbagai cara, salah satunya 

adalah dengan pelatihan yang diselenggarakan oleh perusahaan atau organisasi. Pelatihan ini bertujuan untuk 

meningkatkan kualitas dan kompetensi karyawan, sehingga mereka dapat memberikan kontribusi yang lebih besar bagi 

perusahaan. Untuk mencapai tujuan yang diharapkan oleh perusahaan, sangat penting untuk melaksanakan berbagai 

program pengembangan SDM. Hal ini tidak hanya akan meningkatkan kinerja individu, tetapi juga berkontribusi pada 

pertumbuhan dan keberhasilan organisasi secara keseluruhan. Dengan demikian, investasi dalam pengembangan SDM 

menjadi langkah strategis yang harus diperhatikan oleh setiap perusahaan demi mencapai daya saing yang lebih baik di 

pasar.(Haratua, C. S; Thilal, D. R; Cahyani, 2023) 

Dalam era globalisasi dan modernisasi, masyarakat Indonesia mengalami perkembangan yang signifikan, 

khususnya di sektor teknologi dan informasi. Hal ini menuntut organisasi untuk memiliki kemampuan dan kompetensi 

yang tinggi. Organisasi ialah sistem dan kegiatan manusia yang bekerja sama sejalan dengan itu organisasi merupakan 

suatu kordinasi kegiatan sejumblah orang rasional untuk membantu meraih maksud tertentu. Oleh karena itu sumber 

daya manusia merupakan aset yang terpenting untuk sebuah organisasi guna mencapai keungulan kompetitif diera 

globalisasi.(Dwi Ryan Purnama, 2022) Organisasi juga harus dapat mengoptimalkan pengelolaan sumber daya manusia 

(SDM) agar tetap selaras dengan perkembangan yang ada. SDM yang menjadi faktor penting dalam kompetisi antara 

organisasi untuk memberikan pelayanan yang lebih baik kepada masyarakat. Keberadaan SDM berkualitas, di masa 

depan dapat berperan mendukung kemajuan organisasi. Kualitas SDM akan menentukan seberapa maju organisasi 

tersebut dalam mencapai tujuan. Persaingan yang ada akan mempengaruhi cara kerja organisasi, karena setiap 

organisasi berupaya menjadi unggul dalam hal kinerja. 

SDM memegang peran krusial dalam proses operasional organisasi, karena kesuksesan suatu organisasi sangat 

bergantung pada kualitas SDM-nya. Kesuksesan ini tercermin dari peningkatan kinerja para pegawai. SDM tersebut 

merupakan disiplin ilmu sekaligus seni yang bertujuan untuk mengelola hubungan dan peran karyawan secara optimal, 

sehingga mereka dapat bekerja dengan lebih efisien dan efektif dalam mendukung tercapainya tujuan perusahaan, 

karyawan, serta masyarakat. Sumber daya manusia adalah individu yang berperan sebagai motor penggerak organisasi, 

baik di institusi maupun perusahaan, dan dianggap sebagai aset yang penting, sehingga kemampuan mereka perlu terus 

diasah dan dikembangkan.(Pratiwi et al., 2022) Pengembangan SDM adalah kunci untuk mewujudkan tujuan 
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organisasi, karena SDM yang berkwalitas dianggap mampu melaksanakan tugas dan fungsi mereka dengan baik. Oleh 

karenanya, penting untuk pemimpin organisasi guna berkomitmen dalam mewujudkan tujuan tersebut. Kinerja setiap 

individu dan kegiatan dalam organisasi adalah faktor utama produktivitas, karena kinerja mencerminkan hasil akhir 

yang dicapai berdasarkan standar mutu yang telah ditetapkan. Untuk mencapai tujuan tersebut, organisasi membutuhkan 

SDM dengan keterampilan dan keahlian yang sejalan dengan visi serta misi organisasi.. Kompetensi individu mencakup 

wewenang untuk melakukan tugas dan membuat keputusan yang relevan dengan peran mereka, berdasarkan 

pengetahuan dan kemampuan yang dimiliki. 

Pengembangan sdm berbasis kompetensi membantu menyelaraskan perencanaan sumber daya manusia dan 

perencanaan  bisnis organisasi. Oleh karena itu, organisasi dapat mengevaluasi kemampuan sumber daya manusianya 

berdasarkan kompetensi dan keterampilan yang diperlukan untuk mencapai visi, misi, dan tujuan organisasi. 

Keunggulan kompetitif dan kelangsungan hidup organisasi muncul ketika pengembangan sumber daya manusia 

memperhatikan kemampuan pegawai.(A.Laboba, 2019) 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengajaran serta peningkatan kapasitas tenaga kerja. berbasis 

kompetensi, studi ini bertujuan untuk menganalisis dan mengevaluasi proses pelatihan dan pengembangan sumber daya 

manusia (SDM) di sebuah organisasi. Dengan mempertimbangkan berbagai tahapan pelatihan—assessment, design, 

delivery, dan evaluation, studi ini akan mengeksplorasi bagaimana setiap tahapan berkontribusi terhadap peningkatan 

kompetensi dan kinerja pegawai. 

 

METODE 
 Penelitian ini menggunakan metode analisis deskriptif, yaitu untuk menganalisis serta menjelaskan fenomena atau isu 

terkini dengan merujuk pada literatur terkini dengan mencari informasi dari berbagai sumber bacaan seperti jurnal 

ilmiah, buku, dan literatur lain yang berkaitan dengan topik yang dikaji, membaca dengan cermat, dan mencatat data 

yang relevan.(Amelia et al., 2023) Penelitian ini juga menggunakan Pendekatan kualitatif yang bertujuan untuk 

memperdalam pemahaman mengenai fenomena yang terjadi dalam konteks sosial secara alami, mengidentifikasi fakta-

fakta, kondisi, situasi yang berkembang selama penelitian berlangsung, dan menyajikan informasi yang sesuai dengan 

realitas, Metode ini dipilih untuk memberikan analisis yang dalam terkait program pelatihan dan perkembangann 

kompetensi sumber daya manusia. Melalui pendekatan ini diharapkan penelitian ini bisa memberikan pengetahuan yang 

lebih leluasa terkait pelatihan dan perkembangan sumber daya manusia berbasis kompetensi  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pelatihan SDM 

Pelatihan merupakan sebuah metode yang bertujuan guna mengembangkan sumber daya manusia, terutama 

dalam hal peningkatan keterampilan atau kemampuan karyawan yang telah menduduki posisi tertentu didalam 

perusahan atau organisasi. Menurut Mathis dan Jackson, sebagaimana dikutip oleh Zainal et al., terdapat empat tahapan 

utama dalam proses pelatihan untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia (SDM), yaitu tahap penilaian 

(assessment), perancangan (design), pelaksanaan (delivery), dan evaluasi (evaluation).  

 

Tahap pertama, yaitu assessment, berfokus pada evaluasi kompetensi pegawai yang baru memasuki lingkungan 

kerja, terutama melalui program On Job Training (OJT). OJT berfungsi sebagai alat ukur untuk menilai peningkatan 

keterampilan dan kemampuan pegawai selama mereka menjalani masa pelatihan. Pegawai baru diharuskan menjalani 

periode pelatihan selama enam bulan sebelum mereka resmi diangkat sebagai pegawai tetap. Proses rekrutmen 

dilakukan melalui dua jalur: internal dan eksternal. Rekrutmen internal mencakup pegawai yang sudah ada di dalam 

perusahaan dan akan dipindahkan ke induk perusahaan, memanfaatkan pengalaman dan pengetahuan mereka tentang 

budaya organisasi. Di sisi lain, rekrutmen eksternal melibatkan pencarian kandidat melalui sektor ketenagakerjaan, 

lembaga pendidikan, maupun referensi lainnya. Pendekatan ini memberikan organisasi akses ke beragam keterampilan 

dan perspektif yang dapat memperkaya tim kerja. Melalui tahapan assessment yang sistematis ini, perusahaan tidak 

hanya dapat mengukur kompetensi pegawai baru, tetapi juga memastikan bahwa mereka memiliki dasar yang kuat 

untuk berkembang dan berkontribusi secara optimal di dalam organisasi. Dengan demikian, proses ini sangat penting 

dalam membangun fondasi sumber daya manusia yang berkualitas dan siap menghadapi tantangan pekerjaan.  

Tahap kedua, konsep pembelajaran dirancang untuk memastikan bahwa program pelatihan sesuai dengan 

kebutuhan dan tujuan pengembangan pegawai. Ada beberapa jenis pelatihan yang dapat diterapkan, antara lain:  
1. Diklat Profesi 

Pelatihan ini dirancang sesuai dengan profesi masing-masing pegawai, bertujuan untuk meningkatkan 

keahlian dan pengetahuan spesifik dalam bidang kerja mereka. Pelatihan ini membantu pegawai untuk lebih 

kompeten dan siap menghadapi tuntutan pekerjaan.  
2. Diklat Penjenjangan 
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Jenis pelatihan ini disusun untuk mendukung perkembangan karir pegawai, mulai dari posisi supervisor 

hingga level manajerial dan eksekutif. Dengan pelatihan ini, pegawai dibekali keterampilan manajerial dan 

kepemimpinan yang diperlukan untuk melangkah ke jenjang yang lebih tinggi.  

3. Diklat Penunjang 

Diklat ini berfokus pada keterampilan tambahan yang diperlukan untuk mendukung kemajuan karir 

pegawai. Pelatihan ini bersifat umum namun relevan, sehingga mempersiapkan pegawai untuk mengambil 

tanggung jawab yang lebih besar di masa depan.  
4. Diklat Strategi Korporat 

Pelatihan ini berkaitan langsung dengan kebutuhan strategis perusahaan. Dengan memahami visi, misi, 

dan tujuan jangka panjang perusahaan, pegawai dapat berkontribusi lebih efektif dalam mencapai tujuan 

tersebut.  
5. Diklat Pembekalan Masa Purnabakti 

Program ini ditujukan bagi pegawai yang akan memasuki masa pensiun. Pelatihan ini membantu mereka 

mempersiapkan diri menghadapi perubahan kehidupan setelah pensiun, baik secara finansial maupun 

psikologis. 

Dengan merancang program pelatihan yang beragam dan terstruktur seperti ini, organisasi dapat memastikan bahwa 

setiap pegawai memiliki kesempatan untuk berkembang sesuai dengan jalur karir mereka, sekaligus mendukung tujuan 

perusahaan secara keseluruhan. Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan kompetensi individu, tetapi juga 

berkontribusi pada keberhasilan dan daya saing organisasi di pasar.  
Tahap ketiga delivery, merupakan proses atau pendekatan yang digunakan untuk menyampaikan isi pelatihan 

kepada para peserta. Delivery ini dapat berupa prsentase, diskusi, simulasi, studi kasus, atau media lain yang sesuai 

dengan tujuan dan sasaran pelatihan. Delivery yang baik, harus dapat menarik perhatian, memotivasi, dan mengaktifkan 

peserta dalam belajar. Dengan demikian, keberhasilan tahap delivery sangat bergantung pada kemampuan fasilitator 

untuk menciptakan suasana belajar yang inspiratif dan partisipatif. Ini tidak hanya berkontribusi pada peningkatan 

pemahaman peserta, tetapi juga membangun kepercayaan diri dan motivasi untuk terus belajar dan berkembang. 
Tahap keempat evaluation, merupakan proses atau metode yang digunakan untuk mengukur efektivitas, efisiensi, 

dan dampak dari pelatihan yang telah dilakukan. Evaluation dapat membantu perusahaan untuk mengetahui sejauh 

mana pelatihan telah mencapai tujuan yang diharapkan, seberapa besar manfaat pelatihan bagi peserta dan organisasi, 

serta apa saja hambatan atau tantangan yang dihadapi dalam pelaksanaan pelatihan. Secara keseluruhan, evaluasi bukan 

hanya merupakan langkah akhir dari proses pelatihan, tetapi juga merupakan bagian integral yang membantu 

menciptakan budaya pembelajaran berkelanjutan. Dengan melakukan evaluasi secara rutin, perusahaan dapat 

memastikan bahwa pengembangan sumber daya manusia tetap sejalan dengan tujuan strategis dan kebutuhan 

organisasi, serta mampu beradaptasi dengan dinamika yang ada.(Apriliana & Nawangsari, 2021)  
 

Pengembangan SDM 

Pengembangan sumber daya manusia (SDM) dilaksanakan melalui peningkatan kemampuan kerja karyawan, 

yang mencakup peningkatan kinerja, pengetahuan, keterampilan, serta perubahan sikap. Menurut Rapanna dan Sukarno, 

ada beberapa faktor penting yang harus mendukung pengembangan SDM, antara lain pemilihan yang tepat, pelatihan 

dan pendidikan profesi, fasilitas dan infrastruktur yang memadai, serta komitmen yang kuat dari seluruh elemen 

organisasi.Penjelasan mengenaii setiap faktor tersebut adalah sebagai berikut: 

a) Seleksi SDM yang Tepat  

Proses seleksi karyawan yang baik sangat penting untuk memastikan bahwa organisasi merekrut individu 

yang berkualitas dan memiliki potensi untuk berkembang. Seleksi yang efektif akan membantu organisasi 

mendapatkan karyawan yang tidak hanya memenuhi persyaratan teknis, tetapi juga memiliki karakter dan nilai 

yang selaras dengan budaya dan visi perusahaan. Dengan demikian, proses ini dapat membentuk dasar untuk 

pengembangan SDM yang lebih baik. 

b) Keselarasan Antara Kebutuhan Organisasi dan Keterampilan Karyawan   

Organisasi perlu merancang program pelatihan yang sesuai dengan kebutuhan perusahaan serta potensi 

karyawan. Pelatihan dan pendidikan profesi, seperti kursus, sertifikasi, atau sekolah profesi, harus dirancang 

untuk memastikan bahwa karyawan memiliki keterampilan yang relevan dengan peran mereka di organisasi 

dan dapat berkembang untuk menghadapi tantangan masa depan. Dengan menciptakan keselarasan ini, 

organisasi dapat memastikan karyawan mampu memberikan kontribusi yang lebih efektif dan efisien. 

c) Penyediaan Sarana dan Prasarana yang Memadai  

Untuk memperkuat perkembangan sumber daya manusia, organisasi harus menyediakan sarana dan 

prasarana yang tepat, termasuk teknologi yang mutakhir dan lingkungan kerja yang kondusif. Fasilitas ini 

penting untuk memastikan bahwa karyawan dapat belajar, berlatih, dan bekerja dengan optimal. Misalnya, 
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ruang kerja yang nyaman, peralatan yang canggih, serta akses terhadap teknologi informasi yang mutakhir 

akan sangat membantu karyawan dalam mengembangkan keterampilan mereka dan meningkatkan kinerja. 

d) Komitmen Organisasi yang Berkesinambungan   

Pengembangan karyawan tidak dapat dilakukan hanya sekali atau bersifat sementara. Diperlukan 

komitmen yang kuat dari seluruh elemen organisasi, termasuk manajemen, untuk mendukung program 

pengembangan SDM secara berkelanjutan. Dengan adanya komitmen jangka panjang ini, program 

pengembangan karyawan dapat dilakukan secara konsisten dan terus menerus, sehingga setiap individu di 

dalam organisasi dapat berkembang sesuai dengan potensi dan kebutuhan perusahaan.(Ubaidillah et al., 2020) 

Pengembangan Sumber Daya Manusia dalam suatu organisasi merupakan sebuah inisiatif strategis yang 

bertujuan untuk memperkuat daya saing organisasi menghadapi berbagai tantangan dari lingkungan eksternal, serta 

untuk meningkatkan kemampuan inovatif dalam menciptakan peluang baru. Dalam hal ini, pengembangan sumber daya 

manusia seharusnya dipandang sebagai upaya yang komprehensif, pengembangan individu serta sistem secara 

keseluruhan, di mana organisasi berfungsi sebagai platform bagi sumber daya manusia untuk memenuhi kebutuhan 

mereka. Dengan meningkatkan kompetensi sumber daya manusia secara signifikan, diharapkan organisasi dapat 

menciptakan keunggulan kompetitif yang diperlukan untuk mempertahankan keberlangsungan operasionalnya. 

Kompetensi ini mencakup berbagai aspek, mulai dari pengetahuan, keterampilan hingga sikap yang relevan untuk 

beradaptasi dengan dinamika pasar yang terus berubah. Selain itu, pengembangan sumber daya manusia yang terencana 

dan berkesinambungan juga berperan penting dalam mendorong inovasi, meningkatkan produktivitas, dan menciptakan 

kepuasan kerja yang lebih baik. Semua ini bekerja sama pada peningkatan kinerja keseluruhan organisasi. Dengan 

membangun lingkungan yang menunjang pembelajaran dan pengembangan, organisasi tidak hanya dapat 

mempertahankan posisinya, tetapi juga menjadi pelopor dalam industri yang sedang berkembang.(Fauziah, 2019) 

Perkembangan sumber daya berbasis kompetensi ini diharapkan mampu meningkatkan kinerja pegawai secara efektif, 

demikian berlandaskan pada keyakinan jika tindakan dan perilaku spesifik yang tepat akan memberi hasil kinerja yang 

optimal. Kinerja yang baik dalam pekerjaan dapat diartikan sebagai pencapaian hasil tertentu yang diharapkan dari 

pekerjaan melalui tindakan tertentu, sambil tetap mematuhi kebijakan prosedur dan mempertimbangkan kondisi 

lingkungan organisasi.(Efendi, 2015) 

Pelatihan dan pengembangan merupakan upaya penting untuk mengoptimalkan keterampilan dan kompetensi 

pekerja, baik dalam jangka pendek ataupun jangka panjang.(Gustiana, 2022) Salah satu kunci aspek dalam manajemen 

sumber daya manusia (SDM) yang berfokus pada kompetensi adalah identifikasi dan pengembangan keterampilan yang 

dimiliki pada karyawan. Organisasi yang proaktif dalam mengembangkan kompetensi karyawan melalui berbagai 

program pelatihan dan pengembangan berpotensi untuk meningkatkan kinerja individu serta efektivitas organisasi 

secara menyeluruh. Pengembangan kompetensi karyawan tidak hanya berkontribusi dalam peningkatan kinerja 

individu, tetapi juga memengaruhi kinerja keseluruhan organisasi. Hal ini terjadi karena karyawan yang terampil dan 

berkompeten cenderung lebih adaptif terhadap perubahan lingkungan kerja, serta mempunyai tingkat kepuasan dan 

motivasi yang lebih tinggi. Ketika karyawan merasa bahwa mereka terus berkembang, mereka akan lebih berkomitmen 

dan terlibat dalam pekerjaan mereka, yang pada akhirnya memberikan pengaruh positif terhadap produktivitas dan 

inovasi dalam organisasi. Dengan demikian, investasi dalam pelatihan dan perkembangan karyawan adalah langkah 

strategis yang tidak hanya menguntungkan karyawan itu sendiri, tetapi juga mendukung keberhasilan organisasi secara 

keseluruhan. (Zaky, 2022) 

Kompetensi terdiri dari berbagai faktor, baik yang sifatnya teknis taupun nonteknis, termasuk aspek kepribadian, 

perilaku, serta soft skills dan hard skills. Banyak perusahaan saat ini menggunakan kompetensi sebagai salah satu 

kriteria utama dalam proses rekrutmen karyawan. Dalam konteks pengembangan Sumber Daya Manusia (SDM), 

penting guna menetapkan standar kompetensi yang sesuai dengan kebutuhan spesifik masing-masing organisasi. 

Standar kompetensi ini merupakan kesepakatan mengenai keterampilan dan kemampuan yang diperlukan untuk 

menjalankan suatu pekerjaan, yang dirumuskan oleh para pemangku kepentingan di bidang terkait. Dengan kata lain, 

standar kompetensi mendefinisikan kemampuan yang harus dimiliki individu untuk melaksanakan tugas atau pekerjaan 

tertentu, berdasarkan pengetahuan, keterampilan, dan sikap kerja yang diperlukan sesuai dengan kinerja yang 

diharapkan. Dengan menguasai standar kompetensi yang telah ditetapkan, seseorang akan lebih mampu menyelesaikan 

tugas atau pekerjaan yang dihadapi, mengelola dan mengatur pekerjaan dengan efektif, serta menanggapi situasi yang 

tidak terduga. Mereka juga akan memiliki kemampuan untuk memecahkan masalah atau menyesuaikan diri dengan 

kondisi yang berbeda saat menjalankan tugas, sehingga menciptakan lingkungan kerja yang adaptif dan produktif. 

Pengembangan kompetensi ini bukan hanya bermanfaat bagi individu, tetapi juga berkontribusi pada kemajuan 

organisasi secara keseluruhan, karena menghasilkan karyawan yang lebih terampil, responsif, dan mampu berkontribusi 

secara maksimal terhadap tujuan perusahaan.(Gunastri, 2013) 
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KESIMPULAN 
Pengembangan dan pelatihan sumber daya manusia (SDM) berbasis kompetensi sangat penting dalam 

memperkuat pertumbuhan dan daya saing organisasi di tengah tantangan globalisasi. Organisasi perlu secara aktif 

membekali karyawan dengan keterampilan yang sesuai, baik teknis maupun nonteknis, melalui program pelatihan yang 

tepat. Hal ini akan membantu karyawan menyesuaikan diri dengan cepat terhadap perubahan yang dinamis di dalam 

lingkungan organisasi. Dengan peningkatan kompetensi, organisasi tidak hanya memperbaiki kinerja individu tetapi 

juga memajukan kesuksesan perusahaan secara keseluruhan. Standar kompetensi yang dirumuskan oleh pihak-pihak 

dalam organisasi menjadi acuan penting dalam pengembangan keterampilan karyawan. Standar tersebut memastikan 

karyawan memiliki kemampuan yang relevan dengan kebutuhan pekerjaan dan tujuan strategis organisasi. Hasilnya, 

organisasi dapat membangun suasana kerja yang lebih adaptif, efisien, dan produktif, dan mampu merespons berbagai 

situasi tak terduga. Dengan adanya pengembangan SDM yang terus berkelanjutan, organisasi akan semakin kuat 

menghadapi persaingan global dan meningkatkan keunggulan kompetitif di pasar. 
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